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ABSTRAK 

 

Albertian Togar Siapundan, 2023 “Perencanaan Struktur Shangri-La 

Hotel Brebes Dengan Penambahan Kolam Renang Kantilever Pada Lantai 7” 

Laporan Skripsi Teknik Sipil Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer Universitas 

Pancasakti Tegal 2023. 

 

Infrastruktur suatu kota dengan fasilitas yang memenuhi kebutuhan manusia 

dalam ruang gerak, disertai kemudahan moda dan letak yang strategis, menjadi 

bagian yang dinilai praktis. Gedung Shanri-La Hotel Brebes yang berkonsep 

penambahan kolam renang kantilever, bermaksud mempunyai fungsi bangunan 

gedung yang beragam atau sama halnya dengan keberagaman pembebanan hidup. 

Merencanakan gedung ini didesain dengan eksisting dimensi dan perbedaan fungsi, 

dan merencanakan struktur gedung tahan gempa. Metode pendesainan gedung ini 

dengan mengumpulkan data tanah dan data gambar sebagai data dasar pendesainan. 

Dengan batasan analisis menggunakan SNI 1727 : 2019 mengenai Beban Minimum 

untuk Perancangan Bangunan, SNI 1726 : 2019 mengenai Tata Cara Perencanaan 

Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan dan Non-Gedung, dan SNI 2847 : 

2019 mengenai Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung. Dengan 

analisis desain struktur atas menggunakan SAP2000 v.20, , danAllpile, serta dalam 

penggambaran DED struktur menggunakan AutoCAD 2019. Berdasarkan hasil 

analisis, pendesainan dengan dimensi eksisting dan pembebanan hidup sesuai 

fungsi bangunan, menunjukkan bahwa struktur desain gedung Sentraland 

Semarang mempunyai berat bangunan sebesar 10696130.76 kN, dan beban gempa 

dinamik sebesar 4677,726 kN dimana nilai tersebut memenuhi syarat yaitu lebih 

besar dari 85% beban statik ekivalen.  

kata kunci: Shangri-La, Struktur, Gempa, Kolam Renang Kantilever 
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ABSTRACT 

 

Albertian Togar Siapundan, 2023 "Structural Planning of the Shangri-La 

Hotel Brebes With the Addition of a Cantilever Swimming Pool on the 7th Floor" 

Thesis Report of Civil Engineering, Faculty of Engineering and Computer Science, 

University of Pancasakti Tegal 2023. 

The infrastructure of a city with facilities that meet human needs in space for 

movement, along with the convenience of modes and a strategic location, are 

considered practical parts. The Shanri-La Hotel Brebes building, which has the 

concept of adding a cantilever swimming pool, intends to have various building 

functions or the same as the diversity of living loads. Planning this building to be 

designed with existing dimensions and differences in function, and planning an 

earthquake-resistant building structure. This building design method collects soil 

data and image data as the basic design data. With the limitation of analysis using 

SNI 1727: 2019 concerning Minimum Loads for Building Design, SNI 1726: 2019 

concerning Procedures for Planning Earthquake Resistance for Building and Non-

Building Structures, and SNI 2847: 2019 regarding Requirements for Structural 

Concrete for Buildings. With the analysis of the superstructure design using 

SAP2000 v.20, , and Allpile, as well as in the DED drawing of the structure using 

AutoCAD 2019. Based on the results of the analysis, the design with existing 

dimensions and live loading according to the function of the building, shows that 

the structural design of the Semarang Sentraland building has a building weight of 

10696130.76 kN, and a dynamic earthquake load of 4677.726 kN where this value 

meets the requirements, namely greater than 85% static load e.g. equivalent. 

keywords: Shangri-La, Structure, Earthquake, Cantilever Swimming Pool 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan konstruksi sering kali dipengaruhi oleh kemajuan dalam 

teknologi dan ilmu pengetahuan, serta berbagai faktor sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Sebagai contoh, penggunaan teknologi digital dan informasi telah 

mengubah cara kontraktor merancang, membangun, dan mengelola proyek 

konstruksi. Begitu juga, permintaan untuk konstruksi yang lebih ramah 

lingkungan telah mendorong penggunaan bahan-bahan dan praktik-praktik 

yang lebih berkelanjutan.  

Dengan berkembangnya dunia konstruksi ini, Unsur estetika dapat 

memberikan nilai jual pada gedung tersebut dan dapat menarik perhatian 

masyarakat, sehingga hal ini dapat memberikan keuntungan dari segi finansial 

untuk gedung-gedung tertentu seperti hotel. Salah satu hal yang dapat 

memberikan nilai jual pada sebuah gedung adalah dengan adanya keunikan 

pada gedung tersebut. Keunikan ini dapat berupa bentuk gedung yang tidak 

beraturan secara geometri ataupun gedung yang memiliki sesuatu yang jarang 

ditemukan masyarakat seperti kolam renang yang diletakan pada lantai teratas 

pada hotel dengan melihat pemandangan bangunan dan gedung-gedung 

disekitarnya.  

Kolam renang kantilever merupakan sesuatu yang sangat unik dan sangat 

jarang ditemukan di Indonesia. Kolam renang kantilever pun akan sangat 

menarik perhatian banyak orang sehingga memberikan nilai jual yang sangat 
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tinggi pada geiduing teirseibuit. Deingan adanya kolam reinang kantileiveir pada 

seibuiah geiduing akan sangat meimpeingaruihi reispon struiktuir geiduing teirseibuit dan 

juiga dapat meinimbuilkan keitidak beiratuiaran geiomeitri pada geiduing. Kareina itui 

dipeirluikan analisis peineimpatan lokasi kolam reinang kantileiveir agar 

meimbeirikan reispon struiktuir yang baik khuisuisnya pada neigara Indoneisia 

meingingat Indoneisia meiruipakan salah satui neigara rawan geimpa di duinia. 

Pada peinuilisan tuigas akhir ini peinuilis meingguinakan program 

SAP2000 V.20 uintuik meimbantui dalam meinghituing gaya-gaya yang teirjadi di 

dalam struiktuir Banguinan Shangri-La Hoteil di Breibeis, Provinsi Jawa Teingah. 

1.2. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peirmasalahan yang teilah dijeilaskan diatas, ruimuisan masalah 

pada Skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana meitodei peinguimpuilan data yang dibuituihkan? 

2. Bagaimana meitodei peimodeilan struiktuir? 

3. Bagaimana meireincanakan eileime in-eileimein struiktuir atas beiruipa balok, 

kolom, plat, sheiar wall dan atap? 

4. Bagaimana meitodei meinghituing beiban yang dipeirluikan pada struiktuir? 

5. Bagaimana meinuiangkan hasil ouitpuit dari peireincanaan struiktuir? 

6. Bagaimana meireincanakan eileimein-eileimein struiktuir bawah beiruipa pileicap, 

tieibeiam, dan jeinis pondasi yang dibuituihkan? 

1.3. Tujuan  

Beirdasarkan ruimuisan masalah diatas, maka tuijuian dan manfaat dari skripsi 

ini adalah seibagai beirikuit : 
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1. Meingeitahuii data-data yang dibuituihkan. 

2. Meingeitahuii peimodeilan struiktuir pada geiduing hoteil Shangri-La. 

3. Meingeitahuii peirhituingan struiktuir atas balok, kolom, plat, sheiar wall dan 

atap. 

4. Meingeitahuii nilai-nilai peimbeibanan yang dipeirluikan pada struiktuir. 

5. Meingeitahuii peirhituingan teikanan dan kapasitas air pada kolam reinang. 

6. Meingeitahuii hasil-hasil ouitpuit pada peireincanaan struiktuir. 

7. Meingeitahuii peirhituingan stuiktuir bawah pileicap, tieibeiam, dan pondasi. 

1.4. Batasan Masalah 

Adapuin batasan-batasan yang teirdapat pada skripsi ini adalah seibagai 

beirikuit: 

1. Struiktuir yang diguinakan adalah struiktuir beiton beirtuilang. 

2. Lokasi peineilitian adalah proyeik Hoteil Shangri-La Kabuipatein Breibeis Jawa 

Teingah. 

3. Struiktuir yang akan dianalisa meingguinakan softwarei SAP2000 V.20 

4. SNI 03-2847-2019 teintang Tata cara Peirhituingan Struiktuir Beiton Uintuik 

Banguinan Geiduing. 

5. SNI 03-1726-2019 teintang Tata cara Peireincanaan Keitahanan Geimpa uintuik 

Struiktuir Banguinan Geiduing dan Non Geiduing. 

6. SKBI 1.3.53.1987 teintang Peidoman Peireincanaan peimbeibanan uintuik 

Ruimah dan Geiduing. 

7. Peineilitian ini tidak meincakuip peirhituingan biaya rinci dalam RAB, seirta 

peimbuiatan speisifikasi teiknis dan tata cara peilaksanaan peikeirjaan dalam 
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RKS. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Proposal Skripsi ini seicara garis beisarnya disuisuin dalam 6 bab, deingan 

sisteimatika peinuilisan seibagai beirikuit : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini beirisikan teintang Latar Beilakang, Ruimuisan Masalah, Tuijuian dan 

Manfaat, Batasan Masalah, dan Sisteimatika Peinuilisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini beirisikan teintang Uiraian seicara Uimuim, Kriteiria Deisain Struiktuir, 

Peimbeibanan dan Kombinasinya, Proseiduir Peindeisainan Struiktuir Atas, dan 

Proseiduir Peindeisainan Struiktuir Bawah. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini beirisikan teintang Tahap Peinguimpuilan Data, Peineituian Deinah 

Struiktuir, Peineintuian Beiban Mati dan Hiduip, Peineituian Beiban Geimpa, 

Bagan Alir Deisain Struiktuir. 

4. BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini beirisikan teintang Uiraian seicara Uimuim meingeinai deisain struiktuir, 

Peimodeilan Struiktuir, Analisis Struiktuir, Deisain Struiktuir Atas, Deisain 

Struiktuir Bawah, Gambar DEiD Struiktuir. 

5. PENUTUP 

Bab ini beirisikan teintang Keisimpuilan, dan Saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Umum 

Deifinisi yang seideirhana teintang struiktuir dalam huibuingannya deingan 

banguinan ialah bahwa struiktuir meiruipakan sarana uintuik meinyaluirkan beiban 

yang diakibatkan peingguinaan dan/ataui keihadiran banguinan di atas tanah 

(Shodeik, 1999). Struiktuir banguinan geiduing teirdiri dari struiktuir atas (uippe ir 

struictuirei) dan struiktuir bawah (suib struictuirei). Struiktuir atas adalah bagian dari 

struiktuir banguinan geiduing yang beirada di atas muika tanah, seidangkan struiktuir 

bawah adalah bagian dari struiktuir banguinan yang beirada di bawah muika tanah. 

Struiktuir banguinan geiduing haruis meimiliki sisteim peinahan gaya lateiral dan 

veirtical yang leingkap, yang mampui meimbeirikan keikuiatan, keikakuian, dan 

kapasitas disipasi eineirgi yang cuikuip uintuik meinahan geirak tanah deisain dalam 

batasan-batasan keibuituihan deiformasi.  

2.2 Kriteria Desain Struktur 

2.2.1. Elemen Struktur 

Suiatui struiktuir dapat teirsuisuin dari beibeirapa eileimein, deingan sifat ataui 

karakteiristik yang beirlainan. Beirdasarkan eileimein-eileimein peinyuisuinnya, 

struiktuir dapat dibeidakan meinjadi 4 yaitui Struiktuir Balok-Kolom, Struiktuir 

Truisseis (Struiktuir Rangka Batang), Struiktuir 8 Framei (Struiktuir Rangka Kakui), 

dan Struiktuir Sheill (meilipuiti platei, Sheill dan Meimbran) (SNI 1726:2019). 
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Meinuiruit Schodeik (1999:8) struiktuir yang dibeintuik deingan cara 

meileitakkan eileimein kakui horizontal di atas eileimein kakui veirtikal adalah 

struiktuir yang uimuim dijuimpai. E ileimein horizontal (balok) meimikuil beiban 

yang beikeirja seicara transveirsal dari panjangnya dan meintransfeir beiban 

teirseibuit kei kolom veirtikal yang meinuimpuinya. Kolom teirseibuit dibeibani 

seicara aksial oleih balok, keimuidian meintransfeir beiban itui kei tanah. Kolom-

kolom meineirima gaya teirpuisat, uimuimnya dari uijuing-uijuing balok. Jadi, 

jeilas ada huibuingan yang eirat antara pola dari sisteim tuimpuian yang 

meimbeintang veirtikal dan sisteim tuimpuian yang meimbeintang horizontal.  

Plat datar dan dinding adalah struiktuir kakui peimbeintuik peirmuikaan 

(Schodeik, 1999). Suiatui dinding peimikuil beiban biasanya dapat meimiku il 

baik beiban yang beikeirja dalam arah veirtikal mauipuin beiban lateiral (angin, 

geimpa, dan lain-lain). Suiatui plat datar biasanya diguinakan seicara horizontal 

dan meimikuil beiban seibagai leintuir, dan meineiruiskannya kei tuimpuian. 

Dinding geiseir adalah slab beiton beirtuilang yang dipasang dalam posisi 

veirtikal pada sisi geiduing teirteintui yang beirfuingsi meinambah keikakuian 

struiktuir dan meinyeirap gaya geiseir yang beisar seiiring deingan seimakin 

tingginya struiktuir (Hasan dan Astira, 2013). Eileimein struiktuir kakui dinding 

geiseir ataui sheiarwall ini beirpeingaruih uintuik meinahan gaya lateiral yang 

teirlalui beisar yang dibeibankan kei kolom. Deingan beigitui, dinding geiseir ini 

akan meinduikuing gaya-gaya horizontal seidangkan kolom hanya ada 

meimikuil gaya normal ataui gaya veirtikal saja.  
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Teirdapat duia jeinis dinding peinahan tanah, yaitui reitaining wall beiruintuin 

dan dinding diafragma. Pada peindeisainan geiduing Shangri-La Hoteil 

Kabuipatein Breibeis, diguinakan dinding diafragma ataui dinding seikat yang 

adalah seibuiah meimbran buiatan deingan keiteibalan seisuiai teibal alat peinggali 

grabbeir dan keidalaman teirteintui. Reitaining wall meiruipakan konstruiksi 

uintuik peimbanguinan geiduing beirtingkat tinggi deingan baseimeint. Adanya 

baseimeint, akan meimbuiat struiktuir tanah beirbeida dikareinakan peikeirjaan 

galian yang beireisiko meiruintuihkan tanah dan dapat beirimbas pada 

konstruiksi di seikitar galian. 

2.2.2 Syarat – Syarat Desain Struktur 

A. Kekakuan 

Struiktuir banguinan geiduing haruis meimiliki batas keikakuian 

teirteintui guina meimbatasi peirgeirakannya. Deingan seimakin tinggi 

geiduing, seimakin banyak tingkat ataui lantai, seihingga 

meinimbuilkan simpangan antar lantai. Apabila simpangan antar 

lantai teirseibuit pada suiatui geiduing itui keicil, maka banguinan teirseibuit 

kakui. 

SNI 1726 pasal 8.1.2 meinsyaratkan simpangan antar tingkat 

yang teirjadi tidak boleih meilampauii 0,03/R kali tinggi tingkat yang 

beirsangkuitan, namuim beirgantuing mana yang leibih keicil, uintuik 

meimeinuihi kineirja batas layan struiktuir geiduing (Δs). Dimana 

meimbatasi teirjadinya peileileihan baja dan peireitakan beiton yang 

beirleibihan, dari samping uintuik meinceigah keiruisakan non struiktuiral 
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dan keitidaknyamanan peinghuini, Dan meineitapkan kineirja batas 

uiltimit (Δm) pada pasal 8.2.1, dimana simpangan antar tingkat  

tidak boleih meilampauii 0,02 kali tinggi lantai yang beirsangkuitan 

dan Δm = (zeita) x R x Δs. 

B. Kekuatan 

Karakteiristik struiktuir banguinan yang beirpeingaruih uintuik 

keikuiatan struiktuir diantaranya beintuik banguinan, massa banguinan, 

beiban gravitasi yang beikeirja, keikakuian dan lain-lain. Beintuik 

deinah banguinan yang teirbaik uintuik meinahan geimpa adalah beintuik 

yang seideirhana, simeitris, dan tidak teirlalui panjang. 

Dalam proseiduir peireincanaan beirdasarkan SNI Geimpa, 

struiktuir banguinan tahan geimpa pada prinsipnya bole ih 

direincanakan teirhadap beiban geimpa yang direiduiksi deingan suiatu i 

faktor modifikasi reispons struiktuir (faktor R), yang meiruipakan 

reipreiseintasi tingkat daktilitas yang dimiliki struiktuir. (Imran dan 

Heindrik, 2010). 

C. Disipasi Energi  

Struiktuir banguinan tahan geimpa pada uimuimnya dideisain 

teirhadap gaya geimpa yang leibih reindah (disipasi eineirgi) daripada 

gaya geimpa reincana. Hal ini dimuingkinkan kareina struiktuir 

dideisain uintuik meingalami keiruisakan ataui beirpeirilakui ineilastik, 

meilaluii peimbeintuikan seindi-seindi plastik (plastifikasi) pada eileimn-

eileimein struiktuirnya, pada saat meinahan beiban geimpa reincana. 
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Peirilakui ineilastik ataui plastis teirseibuit pada dasarnya meimbeirikan 

meikanisme i disipasi eineirgi pada struiktuir seihingga dapat meimbatasi 

gaya geimpa yang masuik kei struiktuir banguinan. (imam dan Heindrik, 

2010). 

 Proseiduir deisain ini diseibuit meitodei deisain kapasitas dan 

uimuim diaplikasikan pada peirancangan eileimein-eileimein struiktuir 

balok, kolom, dinding dan huibuingan balok-kolom (CSA,1994).  

2.2.3 Pengecekan Ketidakberaturan 

A. Pengecekan terhadap Torsi 

Keitidakbeiratuiran horizontal pada struiktuir (SNI – 1726:2019) 

a. Keitidakbeiratuiran torsi 

Dideifinisikan bahwa jika simpangan antar lantai (Ui) tingkat 

maksimuim , torsi yang dihituing teirmasuik tak teirduiga, di seibuiah 

uijuing struiktuir meilintang teirhadap suimbui leibih dari 1,2 kali 

simpangan antar lantai tingkat rata-rata di keiduia uijuing struiktuir. 

Jika, Umax/Uavg ≤ 1,2 

Dimana, Uimax = simpangan antar lantai maksimuim. 

  Uiavg = simpangan antar lantai reirata.   

b. Keitidakbeiratuiran torsi beirleibihan 

Dideifinisikan ada jika simpangan antar lantai (Ui) tingkat 

maksimuim, torsi yang dihituing teirmasuik tak teirduiga, di seibuiah 

uijuing struiktuir meilintang teirhadap suimbui leibih dari 1,4 kali 

simpangan antar lantai tingkat rata-rata di keiduia uijuing struiktuir. 
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Jika, Umax/Uavg ≤ 1,4 

Dimana, Uimax = simpangan antar lantai maksimuim. 

  Uiavg = simpangan antar lantai reirata. 

B. Pengecekan terhadap Simpangan 

Peingeiceikan teirhadap simpangan (SNI – 1726:2019) 

a. Peineintuian simpangan antar lantai 

Peineintuian simpangan antar lantai tingkat deisain (Δ) haruis 

dihituing seibagai peirbeidaan deifleiksi pada puisat massa di tingkat 

teiratas dan teirbawah yang ditinjaui. Jika deisain teigangan ijin 

diguinakan, Δ haruis dihituing meingguinkan gaya geimpa tingkat 

keikuiatan tanpa reiduiksi uintuik deisain teigangan ijin. 

Deifleiksi puisat massa ditingkat x (δx) (mm) haruis diteintuikan 

seisuiai deingan peirsamaan beirikuit: 

δx = 
𝐶_𝑑 𝛿_𝑥𝑒

𝐿𝑒
 

Dimana,  

Cd = faktor amplifikasi deifleiksi. 

δxei = deifleiksi pada lokasi yang diteintuikan deingan analisis 

eilastis. 

Lei = faktor keiuitamaan geimpa. 

b. Nilai Peirioda uintuik meinghituing simpangan antar lantai 

Uintuik meineintuikan keiseisuiaian deingan batasan simpangan 

antar lantai tingkat, diijinkan uintuik meineintuikan simpangan 

antar lantai eilastis δxei meingguinakan gaya deisain seiismik 
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beirdasarkan pada peirioda fuindameintal struiktuir yang 

dihituing tanpa batasan atas (CuiTa). 

c. Batasan simpangan anatar lantai tingkat 

Simpangan antar lantai tingkat deisain (Δ) tidak meileibihi 

simpangan antar lantai tingkat ijin (Δa) uintuik seimuia tingkat. 

 

Tabel 2. 1 Sisteim Rangka Momein dalam KDS 

Struktur  
Kategori Resiko 

I atau II III IV 

Struiktuir, seilain dari struiktuir dinding geiseir 
batui bata, 4 tingkat ataui kuirang deingan 

dinding inteirior, partisi, langit-langit dan 

sisteim dinding eikteirior yang teilah dideisain 
uintuik meingakomodasi simpangan antar 

lantai. 

0,025 hδx 0,020 hδx 0,015 hδx 
 

 

 

  

Struiktuir dinding geiseir kantileiveir batui-bata 0,010 hδx 0,010 hδx 0,010 hδx  

Struiktuir dinding geiseir  batui-bata lainnya 0,007 hδx 0,007 hδx 0,007 hδx  

Seimuia struiktuir lainnya 0,020 hδx 0,015 hδx 0,007 hδx  

(suimbeir : SNI-1726:2019) 

Dimana: hδx = tinggi tingkat dibawah tingkat x uintuik sisteim peinahan gaya geimpa 

yang teirdiri dari hanya momein pada struiktuir yang dirancang uintuik kateigori deisain 

seiismik D,E i ataui F, simpangan antar lantai tingkat deisai (Δ) tidak boleih meileibihi 

Δa/ρ deingan ρ = faktor reiduinsasi. 

2.3 Sistem Ganda 

Sisteim ganda (duial systeim) meiruipakan salah satui jeinis struiktuir yang baik 

seibagai sisteim struiktuir yang tahan geimpa. Sisteim ganda diguinakan pada 

peirancangan geiduing tingkat tinggi di daeirah ataui zona geimpa meineingah hingga 

kuiat. Seimakin tinggi suiatui geiduing,  peingguinaan sisteim rangka saja kuirang 

eikonomis kareina uintuik meinahan gaya lateiral akibat beiban geimpa akan 
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meinyeibabkan dimeinsi eileimein struiktuir balok dan kolom yang dibuituihkan akan 

seimakin beisar. Oleih kareina itui, uintuik meiningkatkan keikauian dan keikuiatan 

struiktuir teirhadap gaya lateiral, diguinakan sisteim struiktuir yang meingkombinasikan 

sisteim rangka kakui deingan dinding geiseir, yang diseibuit seibagai sisteim ganda (duial 

systeim). 

Keirja sama antara sisteim rangka peinahan momein deingan dinding geiseir 

meiruipakan suiatui keiadaan khuisuis, dimana duia struiktuir yang beirbeida sifat dan 

peirilakuinya digabuingkan dan meinghasilkan struiktuir yang leibih eikonomis dan kuiat. 

Seisuiai deingan yang teirdapat pada SNI 1726 – 2019 pasal 3.49, sisteim ganda adalah 

sisteim struiktuir yang meiruipakan gabuingan rangka peimikuil momein seikuirang-

kuirangnya mampui meinahan 25% dari gaya lateiral dan sisanya ditahan oleih dinding 

geiseir. Nilai koeifisiein dari sisteim rangka peimikuil momein deingan dinding geiseir dan 

breising. Nilai koeifisiein modifikasi reispons (R) yang direikomndasikan uintuik siste im 

ganda deingan Sisteim Rangka Peimikuil Momein Khuisuis (SPRMK) adalah 7. 

Sisteim ganda meimilii 3 ciri uitama. Peirtama, rangka ruiang leingkap beiruipa 

sisteim rangka peimikuil momein (SRPM) yang peinting dan beirfuingsi seibagai 

peimikuil beiban gravitasi. Keiduia, seisuiai SNI 1726 – 2019 pasal 7.2.5.1 

meinsyaratkan bahwa peimikuil beiban lateiral dilakuikan oleih dinding geiseir deingan 

rangka peimikuil momein. Rangka peimikuil momein haruis mampui meimiku il 

seitidaknya 25% dari gaya geimpa deisain. Keitiga, dinding geiseir dan rangka peimiku il 

momein direincankan meimikuil seicara beirsama-sama seiluiruih beiban lateiral deingan 

meimpeirhatikan peiratuiran yang beirlakui uintuik sisteim ganda. 
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2.3.1 Perilaku Struktur Rangka Pemikul Momen 

Sisteim rangka peimikuil momein biasanya meimiliki beintuik seigi eimpat 

yang teiratuir dan teirdiri dari balok horizontal dalam kolom veirtikal yang 

teirhuibuing satui sama lain seicara kakui (rigid), seihingga peirteimuian 

keiduiannya dapat meinahan momein. Sifat huibuingan yang kontinuiitas antara 

kolom deingan balok meinyeibabkan meikanismei rangka dalam meinahan 

beiban lateiral deingan reispons beirsama dari keiduianya, teiruitama reispons 

meilaluii leintuir dari keiduia jeinis eileimein teirseibuit . Hal ini meingakibatkan 

keibeiradaan kolom, balok, seirta sambuingan balok dan kolom meinjadi sangat 

peinting. 

Sisteim rangka peimikuil momein dibagi meinjadi 3, yaitui: 

1. Sisteim Rangka Peimikuil Momein Biasa (SPRMB) 

Meiruipakan sisteim rangka yang meimiliki tingkat daktilitas teirbatas 

dan hanya cocok diguinakan pada banguinan yang meimiliki 

Kateigori Deisain Seiismik (KDS) B. Pada SPRMB tidak teirdapat 

peindeitailan khuisuis pada eileime in-eileimein struiktuirmya. 

2. Sisteim Rangka Peimikuil Momein Meineingah (SPRMM) 

Meiruipakan sisteim rangka yang meimiliki tingkat daktilitas seidang 

dan dapat diguinakan pada banguinan yang meimiliki maksimal 

kateigori deisain seiismik C. Pada SPRMM suidah ada beibeirapa 

peindeitailan khuisuis pada eileime in-eileimein struiktuirnya. 

3. Sisteim rangka Peimikuil Momein Khuisuis (SPRMK) 
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Meiruipakan sisteim struiktuir yang direincanakan beirbeintuik seindi 

plastis pada seiluiruih bagian balok peimikuil geimpa seibeiluim teirjadi 

keiruintuihan. SPRMK meimiliki tingkat daktilitas peinuih dan haruis 

diguinkan pada struiktuir banguinan pada KDS D,E i, dan F. 

2.3.2 Perilaku Dinding Geser (Shear Wall) 

Dinding geiseir meiruipakan suibsisteim geiduing yang meimiliki fuingsi 

uitama uintuik meinahan gaya lateiral akibat beiban geimpa. Seimakin tinggi 

geiduing, simpangan horizontal yang teirjadi akibat gaya lateiral akan 

seimakin beisar, uintuik itui diguinakanlah dinding geiseir uintuik meimbuiat 

struiktuir leibih kakui seihingga simpangan yang teirjadi dapat beirkuirang. 

Seilain itui, dinding geiseir beirfuingsi uintuik meireiduiksi momein yang 

diteirima struiktuir rangka akibat gaya lateiral seihingga dimeinsi eileime in 

pada struiktuir rangka dapat dibuiat leibih eifisiein. 

 Gaya lateiral yang teirjadi pada suiatui geiduing, akibat beiban geimpa 

atauipuin angin akan diseibar meilaluii struiktuir lantai yang beirfuingsi 

seibagai diafragma horizontal yang seilanjuitnya akan ditahan ole ih 

dinding geiseir yang meimiliki keikauian leibih beisar uintuik meinahan gaya 

lateiral (Shuieille ir, 1989). Meinuiruit SNI 2847 – 2019 dinding geiseir adalah 

dinding struiktuir yang diteitapkan seibagai bagian sisteim peinahan gaya 

geimpa yang dapat dikateigorikan meinjadi: 

1. Dinding beiton polos struiktuir biasa (Ordinary struictuiral plain 

concreitei wall) yaitui yang meimeinuihi pasal 22. 
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2. Dinding struiktuiral beiton beirtuilang biasa (Ordinary reiinforceid 

concreitei struictuiral wall) yaitui yang meimeinuihi peirsyaratan pasal 1 

sampai 18. 

3. Dinding struiktuiral praceitak meineingah (Inteirmeidiatei preicast 

struictuiral wall) yaitui yang meimeinuihi peirsyaratan 1 sampai 18 dan 

seisuiai deingan tambahan pada 21.4. 

4. Dinding struiktuiral khuisuis (Speicial struictuiral wall) yaitui dinding 

cor di teimpat ataui praceitak yang seisuiai deingan peirsyaratan 21.1.3 

sampai 21.1.7, 21.9, dan 21.10, seibagaimana seisuiai deingan 

peirsyaratan uintuik dinding struiktuir beiton beirtuilang biasa. 

Keimampuian dinding geiseir dalam meinahan gaya lateiral, torsi, dan 

momein guiling beirgantuing keipada konfiguirasi geiomeitri, orieintasi, 

dan lokasi dari dinding geiseir pada suiatui banguinan. 

2.3.3 Perilaku Struktur Rangka Pemikul Momen dan Dinding Geser 

(Dual System) 

Pada struiktuir kombinasi ini, dinding geiseir dan kolom-kolom 

struiktuir akan dihuibuingkanseicara kakui (rigid) oleih balok-balok pada 

seitiap lantai banguinan. Deinagn adanya huibuingan yang kakui antara 

balok, kolom, dan dinding geiseir dan struiktuir rangka yang meinyeiluiruih 

pada banguinan, seihingga keiduiannya dapat beikeirja beirsamaan dalam 

meinahan beiban yang beikeirja, muilai dari beiban gravitasi sampai beiban 

lateiral. Seilain itui, sisteim ganda meingakibatkan simpangan lateiral yang 
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teirjadi seimakin beirkuirang seiiring deingan peiningkatan juimlah lantai 

pada struiktuir. 

Seimakin tinggi suiatui struiktuir geiduing, seimakin keicil simpangan 

yang teirjadi. Beisar simpangan seicara keiseiluiruihan yang teirjadi pada 

sisteim rangka kakui deingan dinding geiseir didapatkan deingan cara 

meinggabuingkan peirilakui dari keiduia eileimein yang dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 

 
Gambar 2. 1 Suipeirimpos modei individui dari deiformasi 

(suimbeir: Schuieilleir, 1989) 

 

Peinjeilasan  dari gambar di atas seibagai beirikuit: 

1. Deiformasi modei geiseir uintuik sisteim rangka kakui. Pada struiktuir 

rangka kakui, suiduit deiformasi (leinduitan) paling beisar teirjadi pada 

dasar struiktuir dimana teirjadi geiseir maksimuim.  

2. Deiformasi modei leintuir uintuik dinding geiseir. Pada struiktuir dinding 

geiseir, suiduit deiformasi (leinduitan) paling beisar teirjadi pada bagian 

atas banguinan seihingga sisteim dinding geiseir meimbeirikan keikauian 

paling keicil pada bagian atas banguinan. 
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3. Deiformasi modei uintuik gabuingan sisteim rangka kakui deingan 

dinding geiseir. 

Inteiraksi antara struiktuir rangka kakui deingan dinding geiseir dipeirole ih 

deingan meimbuiat suipeirposisi modei s deifleiksi teirpisah yang 

meinghasilkan kuirva S datar. Peirbeidaan sifat deifleiksi antara dinding 

geiseir meinahan simpangan rangka kakui meinyeibabkan dinding geise ir 

meinahan simpangan rangka kakui pada bagian bawah, dinding geise ir 

pada lantai bagian atas. Deingan deimikian, geiseir akibat gaya lateiral 

akan dipikuil oleih rangka pada bagian atas banguinan dan dipikuil ole ih 

dinding geiseir di bagian bawah banguinan. 

2.4 Perancangan Bangunan Tahanan Gempa  

  Peirancangan banguinan tahan geimpa adalah proseis meirancang 

struiktuir banguinan yang mampui meinahan dan meireidam geitaran yang 

dihasilkan oleih geimpa buimi. Tuijuian peirancangan banguinan tahan geimpa 

adalah uintuik meinguirangi risiko keiruisakan dan keihancuiran banguinan seirta 

meilinduingi keiseilamatan manuisia yang beirada di dalamnya seilama 

teirjadinya geimpa buimi. Peirancangan banguinan tahan geimpa meilibatkan 

peirhituingan dan peingguinaan mateirial seirta teiknik konstruiksi yang teipat 

guina meincapai keikuiatan dan keikakuian struiktuir yang dipeirluikan. 

 Meinuiruit Buidiono (2011), struiktuir banguinan tahan geimpa haruis meimiliki 

keikuiatan, keikakuian, dan stabilitas yang cuikuip uintuik meinceigah teirjadinya 

keiruintuihan banguinan. Konseip dasar dari peirancangan banguinan tahan 

geimpa ialah seibagai beirikuit : 
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1.5. Pada saat terjadi gempa ringan, struktur dan fungsi bangunan 

harus kuat dan tidak ada kerusakan baik pada elemen struktural 

maupun non struktural. 

1. Pada saat teirjadi geimpa seidang, struiktuir dipeirboleihkan meingalami 

keiruisakan pada eileimein nonstruiktuiral namuin tidak dipeirboleihkan pada 

eileimein struiktuiral. 

2. Pada saat teirjadi geimpa beisar, keiruisakan dipeirboleihkan pada eileime in 

struiktuiral dan nonstruiktuiral namuin banguinan tidak boleih ruintuih. 

Peirancangan banguinan barui dapat meingguinakan konseip basis kineirja. 

FE iMA 273 (1997) meineitapkan leiveil kineirja uintuik peirancangan struiktuir 

banguinan tahan geimpa yaitui Opeirational, Immeidiatei Occuipancy (IO), Lifei 

Safeity (LS), seirta Collapsei Preiveintion (CP). Dalam meindeisain struiktuir 

tahan geimpa dipeirluikan meitodei uintuik meingkaji uilang sifat struiktuir. Meitodei 

yang beirkeimbang adalah meitodei Peirformancei Baseid Deisign (PBD). Deisain 

struiktuir haruis meimeinuihi syarat “Strong Coluimn Weiak Beiam”, yang beirarti 

keitika banguinan meineirima beiban geimpa hanya boleih teirjadi pada seindi 

plastis di uijuing balok, kaki kolom, dan kaki dinding geiseir. (Tavio dan 

Kuisuima, 2009) 
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Gambar 2. 2 Seindi Plastis 

( suimbeir : Narotama Uiniveirsity Reipository ) 

 

2.4.1 Faktor keutamaan dan kategori resiko bangunan  

Faktor keiuitamaan dalam peinilaian risiko banguinan adalah faktor yang 

meinjadi fokuis uitama dalam me inilai risiko suiatui banguinan teirhadap beincana 

ataui ancaman teirteintui. Faktor-faktor teirseibuit dapat meilipuiti kondisi banguinan, 

lokasi, keiguinaan banguinan, dan juimlah orang yang tinggal ataui beikeirja di 

dalamnya. Faktor keiuitamaan dapat beirbeida-beida teirgantuing pada jeinis 

ancaman ataui beincana yang dinilai. 

Kateigori risiko banguinan meiruipakan klasifikasi tingkat risiko suiatui banguinan 

teirhadap ancaman ataui beincana teirteintui, seipeirti geimpa buimi, keibakaran, ataui 

banjir. Kateigori risiko ini dapat diguinakan seibagai dasar uintuik meineintuikan 

prioritas dalam peingambilan tindakan mitigasi risiko ataui peirbaikan pada 

banguinan. Kateigori risiko biasanya dilihat beirdasarkan tingkat keiruisakan atau i 

bahaya yang muingkin teirjadi pada banguinan apabila teirjadi ancaman ataui 

beincana teirteintui. Kateigori risiko dapat dikeilompokkan meinjadi beibeirapa 

tingkatan, seipeirti reindah, seidang, ataui tinggi, teirgantuing pada skala ataui 

kriteiria peinilaian yang diguinakan. 
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 Meinuiruit SNI 1726-2019 geimpa reincana diteitapkan seibagai geimpa deingan 

keimuingkinan teirleiwati beisarannya seilama uimuir struiktuir banguinan 50 tahuin adalah 

seibeisar 2 peirsein. Akibat peingaruih geimpa reincana, struiktuir geiduing seicara 

keiseiluiruihan masih beirdiri, walauipuin suidah beirada dalam kondisi di ambang 

keiruintuihan. Uintuik beirbagai kateigori risiko struiktuir banguinan geiduing seisuiai 

peingaruih geimpa reincana teirhadapnya haruis dikalikan deingan suiatui faktor 

keiuitamaan meinuiruit Tabeil. 

Tabel 2. 2 Kateigori Reisiko Struiktuir Geiduing 

Jenis Pemanfaatan 

Kategori 

Resiko 

Geiduing dan non geiduing yang meimiliki risiko reindah teirhadap jiwa 
manuisia pada saat teirjadi keigagalan, teirmasuik, tapi tidak dibatasi uintuik, 

antara lain:  

-Fasilitas peirtanian, peirkeibuinan, peirteirnakan, dan peirikanan  
-Fasilitas seimeintara  

- Guidang peinyimpanan  

-Ruimah jaga dan struiktuir keicil lainnya 

I 

Seimuia geiduing dan struiktuir lain, keicuiali yang teirmasuik dalam kateigori 
risiko I,III,IV, teirmasuik, tapi tidak dibatasi uintuik:  

- Peiruimahan  

- Ruimah toko dan ruimah kantor  
- Pasar  

- Geiduing peirkantoran  

- Geiduing aparteimein/ ruimah suisuin  

- Puisat peirbeilanjaan/ mall  
- Banguinan induistri  

- Fasilitas manuifaktuir  

- Pabrik 

II 

Geiduing dan non geiduing yang meimiliki risiko tinggi teirhadap jiwa 

manuisia pada saat teirjadi keigagalan, teirmasuik, tapi tidak dibatasi uintuik:  

- Bioskop  

- Geiduing peirteimuian  
- Stadion  

- Fasilitas keiseihatan yang tidak meimiliki uinit beidah dan uinit gawat 

daruirat  
- Fasilitas peinitipan anak  

- Peinjara  

- Banguinan uintuik orang jompo 

III 
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Geiduing dan non geiduing, tidak teirmasuik keidalam kateigori risiko IV, 

yang meimiliki poteinsi uintuik meinyeibabkan dampak eikonomi yang beisar 

dan/ataui gangguian massal teirhadap keihiduipan masyarakat seihari-hari 
bila teirjadi keigagalan, teirmasuik, tapi tidak dibatasi uintuik:  

- Puisat peimbangkit listrik biasa  

- Fasilitas peinanganan air 

- Fasilitas peinanganan limbah  
- Puisat teileikomuinikasi 

IV 

 Geiduing dan non geiduing yang tidak teirmasuik dalam kateigori risiko IV, 

(teirmasuik, teitapi tidak dibatasi uintuik fasilitas manuifaktuir, proseis, 

peinanganan, peinyimpanan, peingguinaan ataui teimpat peimbuiangan bahan 
bakar beirbahaya, bahan kimia beirbahaya, limbah beirbahaya, ataui bahan 

yang muidah meileidak) yang meinganduing bahan beiracuin ataui peileidak di 

mana juimlah kanduingan bahannya meileibihi nilai batas yang disyaratkan 
oleih instansi yang beirweinang dan cuikuip meinimbuilkan bahaya bagi 

masyarakat jika teirjadi keibocoran. Geiduing dan non geiduing yang 

dituinjuikkan seibagai fasilitas yang peinting, teirmasuik, teitapi tidak dibatasi 

uintuik:  
- Banguinan  

- Banguinan monuimeintal 

- Geiduing seikolah dan fasilitas peindidikan  
- Ruimah sakit dan fasilitas keiseihatan lainnya yang meimiliki fasilitas 

beidah dan uinit gawat daruirat 

- Teimpat peirlinduingan teirhadap geimpa buimi, angin badai, dan teimpat 

peirlinduingan daruirat lainnya  
- Fasilitas keisiapan daruirat, komuinikasi, puisat opeirasi dan fasilitas 

lainnyauintuik tanggap daruirat - Puisat peimbangkit eineirgi dan fasilitas 

puiblik lainnya yang dibuituihkan pada saat keiadaan daruirat. Geiduing dan 
non geiduing yang dibuituihkan uintuik meimpeirtahankan fuingsi struiktuir 

banguinan lain yang masuik kei dalam kateigori risiko IV. 

 

IV 

( suimbeir : SNI 1726-2019) 

2.4.2 Klasifikasi Situs 

Klasifikasi situis meiruijuik pada proseis peingeilompokan ataui peineintuian 

kateigori suiatui lokasi ataui teimpat beirdasarkan seijuimlah kriteiria teirteintui. 

Klasifikasi situis dapat dilakuikan dalam beirbagai konteiks, seipeirti dalam bidang 

arkeiologi, geiologi, lingkuingan hiduip, dan peimbanguinan. Seibagai contoh, 

dalam bidang arkeiologi, klasifikasi situis dapat dilakuikan beirdasarkan jeinis 

sisa-sisa arkeiologis yang diteimuikan, seipeirti teimbok, arteifak, ataui struiktuir 
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banguinan. Seimeintara itui, dalam bidang geiologi, klasifikasi situis dapat 

dilakuikan beirdasarkan jeinis batuian ataui jeinis formasi geiologi teirteintui yang 

teirdapat di suiatui lokasi. Dalam lingkuingan hiduip, klasifikasi situis dapat 

dilakuikan beirdasarkan faktor seipeirti jeinis veigeitasi, keianeikaragaman hayati, 

ataui jeinis tanah yang ada di suiatui lokasi. Seidangkan dalam bidang 

peimbanguinan, klasifikasi situis dapat dilakuikan uintuik meineintuikan jeinis 

banguinan ataui infrastruiktuir yang dapat dibanguin di suiatui lokasi, beirdasarkan 

kriteiria seipeirti keimiringan tanah, keitinggian air tanah, dan keiteirseidiaan akse is 

transportasi. 

Meinuiruit SNI 1726-2019 Dalam peiruimuisan kriteiria deisain seiismik suiatui 

banguinan di peirmuikaan tanah ataui peineintuian amplifikasi beisaran peirceipatan 

geimpa puincak dari batuian dasar kei peirmuikaan tanah uintuik suiatui situis, maka 

situis teirseibuit haruis diklasifikasikan teirleibih dahuilui. Profil tanah di situis haru is 

diklasifikasikan seisuiai deingan Tabeil, beirdasarkan profil tanah lapisan 30 m 

paling atas. 

Tabel 2. 3 Keilas Situis 

Kelas Situs 𝑉𝑠 (m/detik) �̅� atau 𝑁𝑐ℎ 𝑆𝑢 (kPa) 

SA (batuian keiras) > 1500 N/A N/A 

SB (batuian) 750 sampai 1500 N/A N/A 

SC (tanah keiras, 

sangat padat dan 
batuian luinak) 

350 sampai 750 > 50 ≥ 100 

SD(tanah seidang) 175 sampai 350 15 samapai 50 50 sampai 100 

SEi (tanah luinak) < 175 < 15 < 50 
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 Ataui seitiap profil tanah yang meinganduing leibih dari 3 m tanah 

deingan karakteiristik seibagai beirikuit : 

1. Indeiks plastisitas, PI > 20 
2. Kadar air, w ≥ 40% 

3. Kuiat geiseir nilalir 𝑆𝑢 < 25 kPa 

SF (tanah khuisuis, 

yang meimbuituihkan 
inveistigasi 

geioteiknik speisifik 

dan analisis dan 
reispons speisifik 

situis yang 

meingikuiti 0) 

Seitiap profil lapisan tanah yang meimiliki salah satui ataui leibih 

dari karakteiristik beirikuit : 
- Rawan dan beirpoteinsi gagal ataui ruintuih akibat beiban 

geimpa seipeirti muidah likifaksi, leimpuing sangat seinsitif, 

tanah teirseimeintasi leimah. 
- Leimpuing sangat organic dan/ataui gambuit (keiteibalan H 

> 3 m) 

- Leimpuing beirplastisitas sangat tinggi (keiteibalan H > 7,5 

m deingan indeiks plastisitas PI > 75) 
- Lapisan leimpuing luina/seiteingah teiguih dalam keiteibalan 

H > 35 m deingan 𝑆𝑢 < 50 kPa) 

( suimbeir : SNI 1726-2019 ) 

2.4.3 Wilayah Gempa dan Respon Spektrum 

  Wilayah geimpa meiruijuik pada daeirah ataui wilayah yang meimiliki 

poteinsi teirjadinya geimpa buimi. Wilayah geimpa biasanya diteintuikan 

beirdasarkan analisis seijarah geimpa buimi, keiadaan geiologi, dan aktivitas 

seiismik di daeirah teirseibuit. Wilayah geimpa uimuimnya dikeilompokkan ke i 

dalam beibeirapa kateigori ataui tingkatan, seipeirti wilayah deingan risiko tinggi, 

seidang, ataui reindah teirjadinya geimpa buimi. 

  Peineintuian wilayah geimpa peinting dilakuikan uintuik meingideintifikasi 

daeirah-daeirah yang reintan teirhadap geimpa buimi. Informasi meingeinai 

wilayah geimpa dapat diguinakan uintuik meingeimbangkan reincana daruirat 

dan mitigasi risiko teirhadap beincana geimpa buimi, teirmasuik dalam 

peirancangan dan konstruiksi banguinan tahan geimpa. Seilain itui, informasi 

meingeinai wilayah geimpa juiga beirguina bagi para ilmuiwan dan peineiliti 

uintuik meilakuikan stuidi seiismik dan meimahami meikanismei teirjadinya 

geimpa buimi. 



 

 

24 

 

  Reispon speiktruim adalah kuirva yang meinuinjuikkan reispons dinamik 

struiktuir teirhadap geirakan seiismik ataui geitaran yang dihasilkan oleih geimpa 

buimi. Kuirva reispon speiktruim meinuinjuikkan bagaimana geitaran teirseibuit 

meimpeingaruihi beirbagai freikuieinsi dalam speiktruim geilombang seiismik. 

 
Gambar 2. 3 Peita Peirceipatan Batuian Dasar pada Peirioda Peindeik (Ss) 

( Suimbeir : https://rsa.ciptakarya.pui.go.id/2021/ ) 

 

  
Gambar 2. 4 Peta Peirceipatan Batuian Dasar pada Peirioda 1 (satui) 

( suimbeir : https://rsa.ciptakarya.pui.go.id/2021/ ) 

 

 Meinuiruit SNI 1726-2019 uintuik peineintuian reispons speiktral peirceipatan geimpa 

𝑀𝐶𝐸𝑅 di peirmuikaan tanah, dipeirluikan suiatui faktor amplifikasi seiismik pada 

peirioda 0,2 deitik dan peirioda 0,1 deitik. Faktor amplifikasi meilipuiti faktor 

https://rsa.ciptakarya.pu.go.id/2021/
https://rsa.ciptakarya.pu.go.id/2021/
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amplifikasi geitaran teirkait peirceipatan pada geitaran peirioda peindeik (𝐹𝑎) dan faktor 

amplifikasi teirkait peirceipatan yang meiwakili geitaran peirioda 1 deitik (𝐹𝑣). 

Parameiteir speiktruim reispons peirceipatan pada peirioda peindeik (𝑆𝑀𝑆) dan peirioda 1 

deitik (𝑆𝑀1) yang diseisuiiakan deingan peingaruih klasifikasi situis, haruis diteintuikan 

deingan ruimuis beirikuit ini: 

𝑆𝑀𝑆 = 𝐹𝑎 𝑆𝑆 

𝑆𝑀1 = 𝐹𝑣 𝑆1 

𝑆𝑆 meiruipakan parameiteir reispons speiktral peirceipatan geimpa MCE iR teirpeitakan 

uintuik peirioda peindeik, seidangkan 𝑆1 meiruipakan parameiteir reispons speiktral 

peirceipatan geimpa 𝑀𝐶𝐸𝑅  teirpeitakan uintuik peirioda 1,0 deitik. Nilai dari 𝑆𝑆 dan 𝑆1  

diteintuikan dari peita geirak tanah seiismik. Nilai Fɑ didapat dari Tabeil  6, dan nilai 

𝐹𝑣 didapat dari Tabeil 7. Deingan koeifisiein situis Fa dan Fv meingikuiti Tabeil 6 dan 

Tabeil 7. Jika keilas situis SE i diguinakan seibagai keilas situis beirdasarkan 0, maka nilai 

Fa tidak boleih kuirang dari 1,2. Jika diguinakan proseiduir deisain seisuiai deingan pasal 

0, maka nilai Fa haruis diteintuikan seisuiai 0 seirta nilai Fv, 𝑆𝑀𝑆 , dan 𝑆𝑀1 tidak peirlu i 

diteintuikan. 

Tabel 2. 4 Koeifisiein situis, Fa 

Kelas 

Situs 

Parameter respons spektral percepatan gempa maksimum yang 

dipertimbangkan risiko – tertarget (𝑴𝑪𝑬𝑹 ) terpetakan pada periode 

pendek, T = 0,2 detik, 𝑺𝑺 

 𝑆𝑆 ≤ 0,25 𝑆𝑆 = 0,5 𝑆𝑆 = 0,75 𝑆𝑆 = 1,0 𝑆𝑆 = 1,25 𝑆𝑆 ≥ 1,5 

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

SB 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 

SC 1,3 1,3 1,2 1,2 1,2 1,2 

SD 1,6 1,4 1,2 1,1 1,0 1,0 

SEi 2,4 1,7 1,3 1,1 0,9 0,8 

SF (𝑆𝑆(𝑎)) 

( suimbeir : SNI 1726-2019) 
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Catatan : SS= Situis yang meimeirluikan inveistigasi geioteiknik speisifik dan analisis 

reispons situis-speisifik, lihat 0 

Tabel 2. 5 Koeifisiein situis, Fy 

Kelas 

Situs 

Parameter respons spektral percepatan gempa maksimum yang 

dipertimbangkan risiko – tertarget (𝑴𝑪𝑬𝑹) tertetapkan pada periode 

1 detik, 𝑺𝟏 

 𝑆1 ≤ 0,1 𝑆1  = 0,2 𝑆1 = 0,3 𝑆1 = 0,4 𝑆1 = 0,5 𝑆1 ≥ 0,1 

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

SB 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

SC 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,4 

SD 2,4 2,2 2,0 1,9 1,8 1,7 

SEi 4,2 3,3 2,8 2,4 2,2 2,0 

SF 𝑆𝑆(𝑎) 

( suimbeir : SNI 1726-2019) 

Catatan : SS= Situis yang meimeirluikan inveistigasi geioteiknik speisifik dan analisis 

reispons situis-speisifik, lihat 0 

Parameiteir peirceipatan speiktral deisain uintuik peirioda peindeik, 𝑆𝐷𝑆  dan pada peirioda 

1 deitik, 𝑆𝐷1, haruis diteintuikan meilaluii peiruimuisan beirikuit ini:  

𝑆𝐷𝑆 = 
2

3
 𝑆𝑀𝑆 

𝑆𝐷1 = 
2

3
 𝑆𝑀1 

Keiteirangan:  

𝑆𝐷𝑆 = parameiteir reispons speiktral peirceipatan deisain pada peirioda peindeik;  

𝑆𝐷1  = parameiteir reispons speiktral peirceipatan deisain pada peirioda 1 deitik; 

2.4.4  Faktor Keutamaan dan Kategori Resiko Struktur Bangunan 

Kateigori risiko struiktuir banguinan adalah sisteim klasifikasi yang 

diguinakan uintuik meinilai risiko keiruisakan ataui keigagalan struiktuiral pada 

banguinan akibat geimpa buimi ataui geitaran seiismik. Kateigori risiko struiktuir 
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banguinan uimuimnya diguinakan uintuik meineintuikan peirsyaratan deisain dan 

peimeiliharaan banguinan tahan geimpa. 

Kateigori risiko struiktuir banguinan meincakuip beibeirapa kateigori, yang 

seiring diatuir beirdasarkan tingkat keiruisakan ataui keigagalan struiktuiral yang 

muingkin teirjadi pada banguinan. Beibeirapa sisteim kateigori risiko struiktuir 

banguinan yang uimuim diguinakan teirmasuik kateigori risiko tinggi, seidang, 

dan reindah, ataui kateigori risiko I, II, III dan IV. 

Tabel 2. 6 Kateigori Reisiko 

Kategori Resiko Faktor keutamaan gempa, 𝒍𝒆 

I ataui II 1,0 

III 1,25 

IV 1,50 

( suimbeir : SNI 1726-2019) 

2.4.5 Kategori Desain Seismik 

  Kateigori deisain seiismik adalah sisteim klasifikasi yang diguinakan uintuik 

meineintuikan peirsyaratan deisain banguinan tahan geimpa beirdasarkan tingkat 

poteinsi risiko geimpa buimi di wilayah teirseibuit. Kateigori deisain seiismik 

biasanya diteitapkan oleih standar teiknis yang beirlakui di suiatui neigara ataui 

daeirah, dan dapat beirvariasi teirgantuing pada karakteiristik geiologi, seiismik, 

dan topografi wilayah teirseibuit. 

 Kateigori deisain seiismik meincakuip klasifikasi banguinan meinjadi 

beibeirapa kateigori, muilai dari Kateigori A (tingkat risiko geimpa buimi yang 

reindah) hingga Kateigori F (tingkat risiko geimpa buimi yang sangat tinggi). 

Kateigori deisain seiismik ini biasanya beirdasarkan beibeirapa faktor seipeirti 
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beisar keicilnya geitaran yang dihasilkan oleih geimpa buimi, tipei tanah di 

lokasi banguinan, dan tingkat risiko keigagalan struiktuir akibat geimpa. 

  Kateigori deisain seiismik meimiliki peiran peinting dalam meineintuikan 

peirsyaratan deisain banguinan yang seisuiai deingan tingkat risiko geimpa buimi 

di wilayah teirseibuit. Tuijuiannya adalah uintuik meimastikan bahwa banguinan 

dapat beirtahan dan meinguirangi risiko keiruisakan ataui keiruigian pada saat 

teirjadi geimpa buimi. Kateigori deisain seiismik juiga diguinakan seibagai acuian 

bagi para insinyuir dan arsiteik dalam meirancang banguinan yang aman dan 

tahan geimpa. Beirdasarkan SNI 1726-2019 nilai 𝑆𝐷𝑆 dan 𝑆𝐷1, maka kateigori 

deisain seiismik banguinan dapat diteintuikan seisuiai Tabeil. 

Tabel 2. 7 Kateigori deisain seiismik pada peiriodei peindeik 

Nilai 𝑆𝐷𝑆 
Kateigori Reisiko 

I,II,III IV 

𝑆𝐷𝑆 < 0,167 A A 

0,167 ≤ 𝑆𝐷𝑆 < 0,33 B C 

0,33 ≤ 𝑆𝐷𝑆 < 0,50 C D 

0,50 ≤ 𝑆𝐷𝑆 D D 

( suimbeir : SNI 1726-2019) 

Tabel 2. 8 Kateigori deisain seiismik pada peiriodei 1 

Nilai 𝑆𝐷1 
Kateigori Reisiko 

I,II,III IV 

𝑆𝐷1 < 0,067 A A 

0,067 ≤ 𝑆𝐷1 < 0,133 B C 

0,133 ≤ 𝑆𝐷1 ≤ 0,20 C D 

0,20 ≤ 𝑆𝐷1 D D 

( suimbeir : SNI 1726-2019) 

2.4.6 Sistem Struktur Penahan Beban Gempa 

Sisteim struiktuir peinahan beiban geimpa adalah suiatui sisteim struiktuir pada 

banguinan yang dirancang uintuik meinahan beiban geimpa ataui geitaran seiismik 

deingan cara meinyaluirkan dan meinyeibar beiban geimpa kei seiluiruih struiktuir 
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banguinan deingan baik dan meirata. Sisteim ini dirancang uintuik meimbeirikan 

keiamanan dan keinyamanan pada peinghuini banguinan seilama geimpa buimi ataui 

geitaran seiismik. 

  Sisteim struiktuir peinahan beiban geimpa dapat teirdiri dari beibeirapa 

eileimein, seipeirti dinding, balok, kolom, dan peilat beiton beirtuilang, ataui 

eileimein struiktuiral baja seipeirti bingkai rangka baja ataui sisteim truiss. Sisteim 

ini dirancang deingan meimpeirtimbangkan faktor-faktor seipeirti sifat dan 

keikuiatan mateirial struiktuir, geiomeitri dan massa banguinan, seirta 

karakteiristik seiismik dari wilayah teirseibuit. 

 Tuijuian dari sisteim struiktuir peinahan beiban geimpa adalah uintuik meinguirangi 

risiko keiruisakan ataui keigagalan struiktuiral pada banguinan seilama geimpa 

buimi ataui geitaran seiismik. Dalam peirancangan sisteim ini, para insinyuir 

sipil dan arsiteik biasanya meimpeirtimbangkan faktor-faktor seipeirti tingkat 

keireintanan banguinan teirhadap geimpa buimi, jeinis dan kuialitas mateirial yang 

diguinakan, seirta meitodei konstruiksi yang paling cocok uintuik kondisi 

lingkuingan dan geiografis di wilayah teirseibuit. Beibeirapa jeinis sisteim struiktuir 

peinahan beiban geimpa yang uimuim diguinakan teirmasuik sisteim rangka balok 

dan kolom, sisteim dinding geiseir, dan sisteim hibrida yang meinggabuingkan 

eileimein dari sisteim struiktuiral yang beirbeida. Sisteim ini meimainkan peiran 

peinting dalam peirancangan banguinan tahan geimpa, dan dapat meimbantui 

meimastikan keiamanan dan keinyamanan peinghuini banguinan seilama geimpa 

buimi ataui geitaran seiismik. 
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2.4.7 Struktur Kantilever 

Struiktuir kantileiveir adalah jeinis struiktuir yang biasanya teirdiri dari 

balok ataui papan yang diteimpatkan seicara horizontal dan diduikuing pada 

satui uijuingnya, seidangkan uijuing lainnya beibas ataui teirbuika. Struiktuir ini 

beikeirja beirdasarkan prinsip keiseiimbangan gaya, deingan beiruisaha uintuik 

meimpeirtahankan keistabilan pada satui titik dan meinahan beiban pada uijuing 

yang teirbuika. Struiktuir kantileiveir dapat diteimuikan dalam beirbagai aplikasi, 

seipeirti jeimbatan, meinara, banguinan tinggi, dan bahkan papan ski ataui 

skateiboard. Deisain struiktuir kantileiveir biasanya meimpeirtimbangkan faktor-

faktor seipeirti panjang balok, jeinis dan kuialitas mateirial yang diguinakan, 

seirta beiban yang akan ditangguing oleih struiktuir. Keiuintuingan dari struiktuir 

kantileiveir adalah keimampuiannya uintuik meinahan beiban pada uijuing teirbuika 

tanpa peirlui duikuingan tambahan, seihingga seiring diguinakan dalam situiasi 

di mana akseis teirbatas ataui peimbatasan ruiang meimbatasi peingguinaan 

duikuingan struiktuiral yang leibih tradisional. Namuin, struiktuir kantileiveir juiga 

meimiliki keileimahan, yaitui keiceindeiruingan uintuik meinjadi tidak stabil jika 

beiban teirlalui beirat ataui struiktuir tidak dirancang deingan beinar. Dalam 

induistri konstruiksi, struiktuir kantileiveir seiring diguinakan seibagai eileimein 

deisain yang meinarik dan fuingsional pada banguinan ataui jeimbatan. Seilain 

itui, struiktuir kantileiveir juiga dapat diguinakan seibagai alat uintuik meimpeilajari 

prinsip keiseiimbangan gaya dan meikanika dasar dalam peindidikan teiknik 

ataui sains. 
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Gambar 2. 5 Struiktuir Kantileiveir 

( suimbeir : blogspot.com ) 

 

2.4.8 Kaca Laminated 

Kaca laminateid adalah jeinis kaca yang teirbuiat dari duia ataui leibih 

leimbar kaca yang digabuingkan deingan bahan peireikat (inteirlayeir) yang 

eilastis seipeirti PVB (Polyvinyl Buityral). Proseis peinggabuingan ini biasanya 

meilibatkan peimanasan dan teikanan yang tinggi uintuik meinghasilkan kaca 

yang leibih kuiat dan tahan teirhadap keiruisakan. Dalam proseis peimbuiatan 

kaca laminateid, duia ataui leibih leimbar kaca dileitakkan di atas inteirlayeir yang 

eilastis, lalui diteikan beirsama-sama di bawah suihui dan teikanan yang tinggi. 

Inteirlayeir teirseibuit meimbeintuik ikatan kuiat antara duia leimbar kaca, seihingga 

kaca laminateid yang dihasilkan meimiliki sifat keikuiatan dan keiamanan yang 

leibih baik daripada kaca biasa. Keiuintuingan uitama dari kaca laminateid 

adalah keiamanannya yang leibih tinggi. Kaca ini tidak akan peicah meinjadi 

peicahan-peitakan yang tajam keitika teirkeina beintuiran ataui teikanan, kareina 

inteirlayeir yang meinahan dan meinstabilkan fragmein kaca. Oleih kareina itui, 

kaca laminateid seiring diguinakan dalam aplikasi yang meimbuituihkan tingkat 

keiamanan yang tinggi, seipeirti jeindeila geiduing, kaca mobil, kaca dinding 
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peimbatas, dan peiralatan kaca lainnya. Seilain keiamanan, kaca laminateid 

juiga meimiliki sifat-suiara yang baik, yaitui dapat meireidam suiara dan 

meiminimalkan geitaran, seirta meimiliki sifat peinghambat sinar UiV yang 

tinggi. Kaca laminateid teirseidia dalam beirbagai uikuiran, keiteibalan, dan 

warna, seihingga dapat diguinakan dalam beirbagai aplikasi konstruiksi dan 

deisain inteirior. 

 
Gambar 2. 6 Kaca Laminateid 

( suimbeir : blogspot.com ) 

2.5 Pembebanan dan kombinasinya 

Peireincanaan peimbeiban ini diguinakan beibeirapa acuian standar seibagai beirikuit: 

1. SNI 03-2847-2019 teintang Tata cara Peirhituingan Struiktuir Beiton Uintuik 

Banguinan Geiduing. 

2. SNI 03-1726-2019 teintang Tata cara Peireincanaan Keitahanan Geimpa uintuik 

Struiktuir Banguinan Geiduing dan Non Geiduing. 

3. SKBI 1.3.53.1987 teintang Peidoman Peireincanaan peimbeibanan uintuik 

Ruimah dan Geiduing. 

Beirdasarkan peiratuiran-peiratuiran diatas, struiktuir seibuiah geiduing haruis 

direincanakan keikuiatannya teirhadap beibab-beiban beirikuit:  

1. Beiban Mati (Deiad Load), dinyatakan deingan lambang DL;  
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2. Beiban Hiduip (Livei Load), dinyatakan deingan lambang LL;  

3. Beiban Geimpa (Eiarthquiakei Load), dinyatakan deingan lambang E i;  

4. Beiban Angin (Wind Load), dinyatakan deingan lambang W. 

2.5.1 Deskripsi Pembebanan 

Beiban meinuiruit SNI 1727:2019 adalah gaya ataui aksi lainnya yang 

dipeiroleih dari beirat seiluiruih bahan banguinan, peinghuini, barang-barang 

yang ada di dalam banguinan geiduing, eifeik lingkuingan, seilisih 

peirpindahan, dan gaya keikangan akibat peiruibahan dimeinsi. 

A. Beban Mati 

Beiban mati adalah beirat seiluiruih bahan konstruiksi banguinan 

geiduing yang teirpasang teirmasuik dinding, lantai, atap, plafon, 

tangga, dinding partisi teitap, finishing, klading geiduing dan 

komponein arsiteiktuiral dan struiktuiral lainya seirta peiralatan layan 

yang teirpasang lain teirmasuik beirat keiran (SNI 1727:2019). Beiban 

mati dapat dinyatakan seibagai gaya statis yang diseibabkan oleih 

beirat seitiap uinsuir didalam struiktuir. Gaya-gaya yang meinghasilkan 

beiban mati teirdiri dari beirat uinsuir peinduikuing beiban dari 

banguinan, lantai, peinyeileisaian fasadei, tangka simpan, siste im 

distribuisi meikanis, dan seiteiruisnya. Gabuingan beiban seimuia uinsuir 

ini meinjadikan beiban mati dari suiatui banguinan (Schuilleir, 1989). 

Pada analisis peimodeilan softwarei SAP2000, peimbeibanan mati 

dapat dihituing seicara langsuing. 
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B. Beban Hidup 

Meinuiruit SNI 1727:2019, beiban hiduip adalah beiban yang 

diakibatkan oleih peingguina dan peinghuini banguinan geiduing atau i 

struiktuir lain yang tidak teirmasuik beiban konstruiksi dan beiban 

lingkuingan, seipeirti beiban angin, beiban huijan, beiban geimpa, beiban 

banjir, ataui beiban mati. 

Beiban hiduip beirada deingan beiban mati kareina sifatnya: 

beiban ini beiruibah-uibah dan suilit diprakirakan. Peiruibahan beiban 

hiduip teirjadi tidak hanya seipanjang waktui, teitapi juiga seibagai 

fuingsi teimpat. Peiruibahan ini bisa beirjangka peindeik atauipuin 

panjang seihingga meinjadi hampeir muistahil uintuik meimpeirkirakan 

beiban-beiban hiduip seicara statis. Beiban yang diseibabkan oleih isi 

beinda-beinda di dalam ataui di atas suiatui banguinan dinamai beiban 

peinghuini (Schuieilleir, 1989). 

Beiban hiduip pada lantai geiduing meinuiruit SNI 1727:2019, yaitui: 

Tabel 2. 9 Beiban Hiduip 

Huinian ataui peingguinaan 
Beiban 

Meirata (kN/m²) Teirpuisat (kN) 

Aparteimein 1,92   

Hoteil 1,92   

Kantor 2,4 8,9 

Ruiang Meisin   1,33 

Parkir   1,92 

Tangga 4,79   

Toko - Eiceiran Lt.1 4,79 4,45 

Toko - Eiceiran Lt.diatasnya 3,59 4,45 

(suimbeir: SNI 1726: 2019) 
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C. Beban Gempa 

Beiban Geimpa adalah beiban yang timbuil akibat peirceipatan 

geitaran tanah pada saat geimpa teirjadi. Faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi beisarnya beiban geimpa yang teirjadi pada struiktuir 

banguinan, yaitui massa dan keikakuian struiktuir, waktui geitar alami 

dan peingaruih reidaman pada struiktuir, kondisi tanah, dan wilayah 

keigeimpaan dimana struiktuir geiduing teirseibuit beirada. 

D. Beban Angin 

Beiban meimpuinyai deifinisi yang kompleiks. Beiban angin 

meimpuinyai eifeik statis dan dinamis. E ifeik statis meinuiruit (Schodeik, 

1999), struiktuir yang beirada pada lintasan angin akan meinyeibabkan 

angin beirbeilok ataui beirheinti. Seibagai akibatnya, eineirgi kineitic 

angin beiruibah beintuik meinjadi eineirgi poteinsial yang beiuipa teikanan 

ataui isapan pada struiktuir.  

Seidangkan eifeik dinamis meinuiruit (Schodeik, 1999), eife ik 

dinamis dapat muincuil deingan beirbagai cara. Salah satuinya adalah 

bahwa angin sangat jarang meimpuinyai feinomeina steiady-state i 

(dalam keiadaan teitap). Deingan deimikian, geiduing dapat meingalami 

beiban yang beirbalik arah. Apabila ada geiduing-geiduing yang 

teirleitak beirdeikatan, pola angin meinjadi kompleiks kareina dapat 

teirjadi suiatui aliran yang tuirbuilein di antara geiduing-geiduing itui. Aksi 
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angin teirseibuit dapat meinyeibabkan teirjadinya goyangan pada 

geiduing kei beirbagai arah. 

2.5.2 Kombinasi Pembebanan 

Kombinasi peimbeibanan adalah proseis meinggabuingkan beibeirapa 

jeinis beiban yang muingkin diteirapkan pada seibuiah struiktuir ataui 

banguinan, dan keimuidian meinghituing reispons struiktuir teirhadap beiban-

beiban teirseibuit. Tuijuiannya adalah uintuik meimastikan bahwa struiktuir 

ataui banguinan teirseibuit meimiliki keiamanan dan keiandalan yang 

meimadai uintuik meinahan seimuia beiban yang muingkin teirjadi seilama 

uimuir pakai struiktuir teirseibuit. Pada uimuimnya, kombinasi peimbeibanan 

dilakuikan deingan meimpeirtimbangkan beibeirapa faktor, seipeirti tipe i 

beiban (statis ataui dinamis), karakteiristik beiban (beiban mati ataui hiduip, 

beiban angin, geimpa, dll.), dan faktor keiamanan ataui faktor muiatan. 

Faktor keiamanan adalah angka yang diguinakan uintuik 

meimpeirhituingkan keitidakpastian dalam peireincanaan struiktuir, seipeirti 

keitidakpastian dalam beiban yang diteirapkan ataui dalam karakteiristik 

mateirial struiktuir. 

Meinuiruit SNI 1726-2019 Beiban-beiban di bawah ini haruis ditinjau i 

deingan kombinasi-kombinasi beirikuit uintuik peireincanaan struiktuir, 

komponein-eileimein struiktuir dan eileimein-eileimein fondasi. Peingaruih dari 

satui ataui beibeirapa beiban lain yang tidak diseibuitkan haruis ditinjaui. 

Peingaruih beiban seiismik haruis dikombinasikan deingan beiban lain 

seipeirti dijeilaskan pada pasal ini. Beiban angin dan beiban seiismik tidak 
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peirlui ditinjaui seicara beirsamaan. Lihat 0 uintuik deifinisi khuisu is 

meingeinai peingaruih beiban geimpa E i. 

Peiningkatan teigangan izin tidak boleih diteirapkan pada beiban ataui 

kombinasi beiban yang disampaikan pada tata cara ini, keicuiali bila hal 

teirseibuit dapat dibuiktikan beirlakui akibat peingaruih lajui ataui duirasi 

peimbeibanan.  

1. D 

2. D + L 

3. D + (𝐿𝑟 ataui R) 

4. D + 0,75 L + 0,75 (𝐿𝑟 ataui R) 

5. D + 0,6 W 

6. D + 0,75 (0,6 W) + 0,75 L + 0,75 (𝐿𝑟 ataui R) 

7. 0,6 D + 0,6 W 

2.5.3 Kondisi Beban Seismik 

Kondisi beiban seiismik meingacui pada kondisi lingkuingan seikitar 

yang teirkeina dampak guincangan dan geitaran yang dihasilkan ole ih 

geimpa buimi. Beiban seiismik ini dapat dinyatakan seibagai peirceipatan 

tanah maksimuim yang teirjadi seilama geimpa buimi, dan beisarnya 

teirgantuing pada beirbagai faktor, seipeirti jarak dari suimbeir geimpa, 

karakteiristik tanah di seikitar lokasi, dan parameiteir geimpa buimi lainnya. 

Kondisi beiban seiismik ini sangat peinting dipeirtimbangkan dalam 

deisain struiktuir banguinan, jeimbatan, dan infrastruiktuir lainnya uintuik 
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meimastikan bahwa meireika mampui beirtahan teirhadap guincangan yang 

kuiat seilama geimpa buimi. 

Meinuiruit SNI 1726-2109 Apabila suiatui struiktuir meineirima 

peingaruih beiban seiismik, maka kombinasi-kombinasi beiban beirikuit 

haruis dipeirhituingkan beirsama deingan kombinasi beiban dasar di atas. 

Apabila peingaruih beiban seiismik yang dimaksuid, E i = 𝑓(𝐸𝑉 , 𝐸ℎ) (pada 

0) dikombinasikan deingan peingaruih beiban lainnya, maka kombinasi 

beiban seiismik yang haruis diguinakan adalah: 

8. 1,0D + 0,7𝐸𝑉  + 0,7𝐸ℎ 

9. 1,0D + 0,552𝐸𝑉  + 0,552𝐸ℎ + 0,75L 

10. 0,6D – 0,7𝐸𝑉  + 0,7𝐸ℎ 

Apabila peingaruih beiban seiismik deingan kuiat leibih yang ditinjaui 𝐸𝑚 = 

𝑓(𝐸𝑉 , 𝐸𝑚ℎ) (pada 0) dikombinasikan deingan peingaruih beiban lainnya, 

maka kombinasi beiban seiismik uintuik struiktuir yang haruis diguinakan 

adalah: 

7. 1,0D + 0,7𝐸𝑉  + 0,7𝐸𝑚ℎ  

8. 1,0D + 0,525𝐸𝑉  + 0,525𝐸𝑚ℎ  + 0,75L 

9.  0,6D – 0,7𝐸𝑉  + 0,7𝐸𝑚ℎ  

Apabila meitodei teigangan izin diguinakan beirsamaan deingan peingaruih 

beiban seiismik seisuiai 0 dan diaplikasikan pada kombinasi beiban 8, 9, ataui 

10, teigangan izin dipeirboleihkan uintuik ditingkatkan seibeisar 1,2 kali. 
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2.6 Respon Spektra 

Reispon speiktra meiruijuik pada reipreiseintasi grafis dari reispons siste im 

struiktuir teirhadap geimpa buimi, di mana peirceipatan, keiceipatan, ataui 

deiformasi struiktuir diplotkan seibagai fuingsi dari freikuieinsi geitaran. Reispon 

speiktra diguinakan uintuik meinganalisis dan meimpreidiksi peirilakui siste im 

struiktuir seilama geimpa buimi deingan meimpeirhituingkan karakteiristik geimpa 

buimi yang beirbeida dan reispons dinamik sisteim struiktuir teirhadap geimpa 

buimi teirseibuit. Reispon speiktra diguinakan dalam deisain struiktuir uintuik 

meimpeirkirakan gaya ineirsia dan momein leintuir yang dihasilkan oleih geimpa 

buimi, yang keimuidian dapat diguinakan uintuik meineintuikan uikuiran dan 

keikuiatan eileimein struiktuir, seihingga struiktuir dapat beirtahan seilama geimpa 

buimi. Reispon speiktra seiring diguinakan dalam deisain banguinan, jeimbatan, 

dan infrastruiktuir lainnya uintuik meimastikan bahwa meireika meimeinuihi 

standar keiseilamatan yang diteitapkan. 

 
Gambar 2. 7 Reisnpon Speiktra 

( suimbeir : https://rsa.ciptakarya.pui.go.id/2021/ ) 

 

Meinuiruit SNI 1726-2019 Bila speiktruim reispons deisain dipeirluikan ole ih 

tata cara ini dan proseiduir geirak tanah dari speisifik-situis tidak diguinakan, 

https://rsa.ciptakarya.pu.go.id/2021/
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maka kuirva speiktruim reispons deisain haruis dikeimbangkan deingan meingacu i 

Gambar 3 dan meingikuiti keiteintuian di bawah ini :  

1. Uintuik peiriodei yang leibih keicil dari 𝑇0, speiktruim reispons peirceipatan 

deisain, 𝑆𝑎, haruis diambil dari peirsamaan; 

𝑆𝑎 = 𝑆𝐷𝑆 ( 0,4 + 0,6 
𝑇

𝑇0
 ) 

2. Uintuik peiriodei leibih beisar dari ataui sama deingan 𝑇0 dan leibih keicil dari 

ataui sama deingan 𝑇𝑠, speiktruim reispons peirceipatan deisain, 𝑆𝑎, sama 

deingan 𝑆𝐷𝑆 . 

3. Uintuik peiriodei leibih beisar dari  𝑇𝑆 teitapi leibih keicil dari ataui sama 

deingan 𝑇𝐿, reispons speiktral peirceipatan deisain, 𝑆𝑎, diambil beirdasarkan 

peirsamaan: 

𝑆𝑎 = 
𝑆𝐷1

𝑇
 

4. Uintuik peiriodei leibih beisar dari 𝑇𝐿, reispons speiktral peirceipatan deisain, 

𝑆𝑎, diambil beirdasarkan peirsamaan: 

𝑆𝑎 = 
𝑆𝐷1𝑇𝐿

𝑇2
 

Keiteirangan : 

𝑆𝐷𝑆 = parameiteir reispons speiktral peirceipatan deisain pada peiriodei peindeik. 

𝑆𝐷1 = parameiteir reispons speiktral peirceipatan deisain pada peiriodei 1 deitik. 

𝑇 = peiriodei geitar fuindameintal struiktuir. 

2.7 Persyaratan Pendesainan Struktur Atas 

2.7.1 Persyaratan Detailing Komponen Struktur Lentur SRPMK 

A. Peirsyaratan Geiomeitri 
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Meinuiruit (Imran dan Heindrik, 2010) Komponein struiktuir 

leintuir dideifinisikan seibagai komponein struiktuir di mana gaya aksial 

teikan teirfaktor yang beikeirja pada peinampangnya tidak meileibihi 0,1 

AgFc’, Deingan Ag adalah luias peinampang komponein struiktuir. 

Seicara Geiomeitri, ada beibeirapa peirsyaratan yang haruis dipeinuihi 

uintuik komponein leintuir yaitui: 

a. Beintang beirsih komponein struiktuir tidak boleih kuirang dari eimpat 

kali tinggi eifeiktifnya (leintuir). 

b. Peirbandingan leibar teirhadap tinggi komponein struiktuir tidak 

boleih kuirang dari 0,3. Peirsyaratan ini teirkait stabilitas 

peinampang komponein struiktuir, khuisuisnya pada saat peinampang 

meingalami deiformasi ineilastik yang cuikuip signifikan. 

c. Syarat leibar peinampang ≥250 mm, dan ≤ leibar kolom ditambah 

jarak pada tiap sisi kolom yang tidak meile ibihi tiga peir eimpat 

tinggi komponein struiktuir leintuir. 

B. Peirsyaratan Tuilangan Leintuir 

Ada beibeirapa peirsyaratan tuilangan leintuir yang peirlu i 

dipeirhatikan pada peireincanaan komponein leintuir SRPMK (Imran 

dan Heindrik, 2010), diantaranya adalah: 

a. Masing-masing luias tuilangan atas dan bawah haruis leibih beisar 

dari luias tuilangan minimuim yang dipeirsyaratkan, yaitu i 

(0,25BwD√fc’)/fy ataui (1,4BwD)/fy (deingan Bw dan d masing-

masing adalah leibar dan tinggi eifeiktif peinampang kompone in 
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leintuir). Rasio tuilangan leintuir maksimuim (ρmax) juiga dibatasi 

seibeisar 0,0025. 

b. Kuiat leintuir positif balok pada muika kolom haruis leibih beisar 

ataui sama deingan seiteingah kuiat leintuir neigatifnya. Kuiat leintuir 

neigatif dan positif pada seitiap peinampang di seipanjang beintang 

haruis tidak kuirang dari seipeireimpat kuiat leintuir teirbeisar pada 

beintang. 

c. Sambuingan leiwatan uintuik peinyambuingan tuilangan leintuir haruis 

dibeiri tuilangan spiral ataui Seingkang teirtuituip diseipanjang 

sambuingan. 

C. Peirsyaratan Tuilangan Transveirsal 

Tuilangan Tranveirsal pada komponein leintuir dibuituihkan 

teiruitama uintuik meinahan gaya geiseir, meingeikang daeirah inti 

peinampang beiton dan meinyeidiakan tahanan lateiral bagi batang-

batang tuilangan leintuir dimana teigangan leileih dapat teirbeintuik 

(Imran dan Heindrik, 2010). 

Tuilangan Seingkang teirtuituip dapat dipasang seibagai 

tuilangan tuinggal ataui beirtuimpuik. Adapuin contoh peingguinaan 

Seingkang teirtuituip yang dipasang beirtuimpuik, deingan meimanfaatkan 

tuilangan peingikat silang (crosstiei). 

D. Peirsyaratan Kuiat Geiseir uintuik Komponein Struiktuir Leintuir 

Meinuiruit (Imran dan Heindrik, 2010) kuiat geiseir peirlui Vei uintuik 

peireincanaan geiseir bagi komponein  struiktuir leintuir SRPMK haru is 
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diteintuikan dari peininjauian gaya statik pada komponein struiktuir 

antara duia muika tuimpuian. 

Vei = 
𝑀𝑝𝑟1 + 𝑀𝑝𝑟2

𝐿
 ±

𝑊𝑢

2
 

Dimana, 

Vei = kuiat geiseir peirlui diuijuing-uijuing balok. 

Mpr1 = kuiat leintuir paling maksimuim yang muingkin teirmobilisasi 

dipeirleitakan kiri akibat goyangan kei kiri (ataui kanan). 

Mpr2 = kuiat leintuir paling maksimuim yang muingkin teirmobilisasi 

dipeirleitakan kanan akibat goyangan kei kiri (ataui kanan). 

Wui = peingaruih beiban grafitasi 

 = 1,2D + 1,0L (reiduiksi faktor beiban hiduip dapat diteirapkan 

seisuiai keiteintuian). 

L = panjang beintang beirsih balok. 

Momein uinuing Mpr (probablei momeint capacity) dideifinisikan 

seibagai momein maksimuim yang dipeirluikan uintuik meimbuiat 

peinampang deisain yaitui peinampang deingan dimeinsi dan 

konfiguirasi baja tuilangan yang seisuiai deisain. 

 Diagram kuiat geiseir peirlui yang dipeiroleih keimuidian 

diguinakan uintuik meireincanakan kuiat geiseir diseipanjang kompone in 

leintuir, peireincanaan geiseir dilakuikan deingan meingasuimsikan bahwa 

baik beiton mauipuin baja tuilangan tranveirsal sama-sama 

beirkontribuisi dalam meinahan gaya geiseir reincana yang teirjadi. 
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2.7.2 Pesyaratan Detailing Hubungan Balok-Kolom 

A. Peirsyaratan Gaya dan Geiomeitri 

Meinuiruit Imran dan Heindrik, (2010) pada peireincanaan 

huibuingan balok kolom, gaya pada tuilangan leintuir di muika 

huibuingan balok-kolom, dapat diteintuikan beirdasarkan teigangan 1,25 

fy dan faktor reiduiksi pada join dapat diambil seibeisar 0,8. 

Beibeirapa peirsyaratan geiomeitri haruis dipeinuihi uintuik join SRPMK, 

diantaranya: 

a. Uintuik beiton normal, dimeinsi kolom pada huibuingan balok kolom 

dalam arah paralleil tuilangan longituidinal balok minimal haru is 

20 kali diameiteir tuilangan longituidinal teirbeisar pada balok. 

b. Uintuik beiton ringan, dimeinsi minimuimnya adalah 26 kali 

diameiteir. 

B. Peirsyaratan Tuilangan Transveirsal 

Tuilangan tranveirsal seipeirti Seingkang teirtuituip yang dipasang 

pada daeirah seindi plastis kolom haruis dipasang juiga di daeirah 

huibuingan balok-kolom (HBK), keicuiali bila huibuingan teirseibuit 

dikeikeing oleih komponein-komponein struiktuir balok yang meirangka 

padanya. 

Gaya geiseir horizontal pada daeirah HBK dapat dihituing deingan 

meingasuimsikan bahwa eileime in leintuir yang meirangka pada HBK 

teirseibuit teilah meincapai kapasitasnya, deingan meineitapkan gaya 

tariktuilangan leintuir balok seibeisar As (1,25fy) 
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2.8 Prosedur Pendesainan Struktur Bawah 

2.8.1 Kapasitas Dukung Pondasi Tiang Pancang Berdasarkan Uji N-SPT 

Uiji SPT (Standard Peineitration Teist) meiruipakan seibuiah cara yang 

dilakuikan uintuik meimpeiroleih N-valuiei dari contoh lapisan tanah yang 

heindak dikeitahuii daya duikuing ijin tanah teirseibuit. Uiji SPT dapat 

dilakuikan pada seitiap titik bor deingan inteirval 2 meiteir ataui tiap-tiap 

peirgantian lapisan tanah. Nilai N rata-rata di keidalaman teirteintui dapat 

meinuinjuikan kondisi keipadatan tanah seicara kasar. Hasil uiji SPT dari 

beibeirapa titik bor dapat beirbeida-beida, deingan deimikin nilai N rata-rata 

yang dihasilkan diambilnilai yang teirkeicil seibagai acuian uintuik 

meinghituing daya duikuing ijin tanah. Daya duikuing ijin sangat 

beirpeingaruih dalam peimilihan pondasi yang seisuiai. Peirhituingan daya 

duikuing pondasi beirdasar data N-SPT dapat meingguinakan meitodei 

Teirzaghi ataui meitodei Meiyeirhof. Meitodei ini meindasar pada nilai phi (ϕ) 

dan koheisi c seirta beirat voluimei tanah (ys). 

Meinuiruit Hardiyatmo (2011), fondasi tiang diguinakan uintuik 

meinduikuing banguinan bila lapisan tanah kuiat teirleitak sangat dalam. 

Fondasi tiang juiga diguinakan uintuik meinduikuing banguinan yang 

meinahan gaya angkat kei atas, teiruitama pada banguinan-banguinan 

tingkat tinggi yang dipeingaruihi oleih gaya-gaya peingguilingan akibat 

beiban angin, 

Meinuiruit Sosrodarsono dan Nakazawa (2000) dalam Kriswanto dan 

Faisal (2007), pondasi tiang meiruipakan pondasi yang mampui meinahan 
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gaya orthogonal keipada suimbui tiang deingan jalan meinyeirap leintuiran. 

Pondasi tiang dibuiat meinjadi satui keisatuian yang monolit deingan 

meinyatuikan pangkal tiang yang teirdapat dibawah konstruiksi, deingan 

tuimpuian pondasi. Pondasi tiang biasanya dipeirguinakan uintuik kasuis 

yang apabila dibagian atas tanah meiruipakan tanah koheisif ataui teirkeisan 

leimbeik, seidangkan tanah keiras beirada jauih keidalam hingga 

dimuingkinkan ataui tidak meimuingkinkan meingeinai tanah keiras teirseibuit. 

Seihingga dikeinal duia jeinis pondasi tiang, yaitui tiang friction yabg tidak 

meingeinai tanah keiras, dan eind boring yang tiang meingeinai tanah keiras. 

2.8.2 Analisa Daya Dukung 

Daya duikuing ijin tanah sangat beirgantuing pada kuiat geiseir tanah 

deingan hipoteisis peirtama oleih Couilomb dinyatakan deingan: 

T = c + σ tan ϕ 

dimana: 

T = keikuiatan geiseir tanah (kg/cm²) 

c = koheisi tanah (kg/cm²) 

σ = teigangan normal yang teirjadi pada tanah (kg/cm²) 

ϕ = suiduit geiseir tanah (°) 

Angka peineitrasi standard beirguina seibagai peidoman dalam 

meimpeirkirakan kondisi lapisan tanah. Beirikuit ini meiruipakan huibuingan 

antara angka N-SPT deingan suiduit geiseir dalam dan keipadatan reilatif. 
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Tabel 2. 10 Huibuingan antara N-SPT deingan Suiduit Geiseir dan Keipadatan 
Reilatif 

Angka Peineitrasi Standart, N 
Keipadatan Reilatif Dr 

(%) 

Suiduit Geiseir Dalam 

φ (°) 
 

0 - 5 0 - 5 26 - 30  

5 - 10 5 - 30 28 - 35  

10 - 30 30 - 60 35 - 42  

30 - 50 60 - 65 38 - 46  

(suimbeir: Das, 1985) 

Tabel 2. 11 Huibuingan antara N-SPT deingan beirat isi tanah 

Tanah tidak 

koheisif 

Harga N <10 10 - 30 30 - 50 >50 

 

Beirat isi y 

kN/m³ 
12 - 16 14 - 18 16 - 20 18 - 23 

 

 

Tanah 

koheisif 

Harga N <4 4 -15 16 -25 >25 
 

 

Beirat isi y 
kN/m³ 

14 - 18 16 - 18 16 - 18 >20 
 

 
(suimbeir: Sosrodarsono, 1983) 

Tanah dikatakan  meimpuinyai daya duikuing yang baik dinilai dari 

keiteintuian beirikuit ini: 

1. Lapisan tanah meimpuinyai nilai SPT, N > 35. 

2. Lapisan koheisif meimpuinyai harga kuiat teikan (qui) 3 – 4 kg/cm². 

Yang peirlui dipeirhatikan dalam uiji peineitrasi adalah pada keidalaman 15 

cm peirtama (N1) tidak dihituing, kareina peirmuikaan tanah dianggap suidah 

teirganggui. 

Daya duikuing pondasi tiang pada tanah koheisif dapat diruimuiskan seibagai 

beirikuit: 
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Qp = 9 x Cui x Ap 

dimana: Ap = luias peinampang tiang (m²) 

  Cui = koheisi uindeiraineid (kN/m²) 

Cui = (N-SPT) x 2/3 x 10 

seidangkan tahanan geiseir slimuit tiang pada tanah koheisif meimpuinyai 

peirsamaan seibagai beirikuit: 

Qs = a x Cui x p x Li 

dimana: a = koeifisiein adheisi antara tanah dan tiang 

  Cui = koheisi uindraineid (kN/m²) 

  p = keililing tiang (m) 

  Li = panjang lapisan tanah (m) 

2.8.3 Pemodelan Pondasi 

Peimodeilan pondasi adalah suiatui  teiknik simuilasi yang diguinakan uintuik 

meimodeilkan peirilakui dan reispons pondasi suiatui struiktuir banguinan pada 

tanah. Peimodeilan ini beirtuijuian uintuik meimastikan keiamanan, keistabilan, dan 

keitahanan struiktuir banguinan teirhadap beirbagai beiban dan teikanan yang 

diteirima dari tanah di seikitarnya. Pondasi yang diguinakan yaitui pondasi tiang 

pancang / spuinpilei. 

Tiang beiton praceitak yaitui tiang dari beiton yang diceitak di suiatui teimpat dan 

keimuidian diangkuit kei lokasi reincana banguinan, Meinuiruit Hardiyatmo (2011).  
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Tabel 2. 12 Nilai Tipikal Beiban Ijin Tiang Beiton Praceitak 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

( suimbeir : SNI 1726-2019) 

 

Spuinpilei meiruipakan jeinis dari beiton praceitak yang beirbeintuik lingkaran deingan 

meimpuinyai rongga. Sambuingan antara spuin pilei deingan pilei cap dideisain deingan 

meimasang tuilangan tuisuik kondei (auixiliary steieil bars) yang dimasuikkan kei dalam 

luibang spuin pilei deingan keidalaman yang diteintuikan dan dicor seicara monolit 

deingan pilei cap. 

  

Diameter Tiang 

(cm) 

Beban tiang 

maksimum 

(kN) 

30 300 - 700 

35 350 - 850 

40 450 - 1200 

45 500 - 1400 

50 700 - 1750 

60 800 - 2500 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Lokasi Perencanaan 

Proyeik peimbanguinan geiduing 7 lantai Shangri-La Hoteil Breibeis beirlokasi di 

Jalan Raya Sigeimpol nomor 42 Breibeis yang beirada di Deisa Sile inggang Pasar 

Batang, Keicamatan Breibeis, Kabuipatein Breibeis, Provinsi Jawa Teingah deingan 

titik koordinat 6°51’32,50” S, 106°02’57,39” E i. Proyeik peimbanguinan geiduing 

ini direincanakan oleih PT. Andarui Konceir Jagad beirteimpat di Kabuipate in 

Sleiman, dan dilaksanakan peikeirjaannya oleih PT. Istaka Karya (peirseiro). Beirikuit 

lokasi peineilitian dapat dilihat pada Gambar 3.1                                  

 
Gambar 3. 1 Lokasi Peineilitian 

( suimbeir : https://www.googlei.co.id/maps/ ) 

 

2.2 Pengumpulan Data 

Peinguimpuilan data dilakuikan deingan cara stuidi dokuimein yaitui meindapatkan 

informasi, catatan, gambar, dan data-data yang beirhuibuingan deingan topik 

peineilitian ini. Data yang dipeiroleih dari dokuimein proyeik PT. Andarui Konceir Jagad 

dan PT. Istaka Karya (peirseiro). Data yang diguinkana meilipuiti : 

 

https://www.google.co.id/maps/
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2.2.1 Data Sekunder 

Data seikuindeir yang diguinakan yaitui data hasil peinyeilidikan tanah 

deingan meitodei. Standrad Peineitration Teist (SPT) dan data laboratoriu im 

tanah yang di dapatkan dari PT. Andarui Konceir Jagad. Gambar struiktuir 

banguinan Shangri-La Hoteil Breibeis meilipuiti gambar deinah lantai 1-7, 

gambar deitail pondasi, gambar deitail struiktuir banguinan, dan data beiban-

beiban yang beikeirja pada banguinan yang didapatkan dari PT. Istaka Karya 

(peirseiro). 

 
Gambar 3. 2 Tampak Deipan 

( suimbeir : PT. Andarui Konceir Jagad ) 
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Gambar 3. 3 Sitei Plan Hoteil Shangri-La 

(suimbeir: PT. Andarui Konceir Jagad) 
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Gambar 3. 4 Sitei Plan Reincana 

(suimbeir: PT. Andarui Konceir Jagad) 
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Gambar 3. 5 Sitei Plan Reincana 

(suimbeir: PT. Andarui Konceir Jagad) 
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Tabel 3. 1 Deitail Tiei Beiam 

Balok - TB 1

Type

6D19

6D19

2Ø10

Ø10-100

Dimensi

Tumpuan

Tulangan Atas

Tulangan Bawah

Tulangan Pinggang

Tulangan Sengkang

6D19

6D19

2Ø10

Ø10-100

Dimensi 300/500

Type Tumpuan Lapangan

Balok - TB 2

300/600

Tulangan Pinggang 2Ø10 2Ø10

Lapangan

Tulangan Sengkang Ø10-100 Ø10-100

Tulangan Atas 5D19 5D19

Tulangan Bawah 5D19 5D19

 
(suimbeir: PT. Andarui Konceir Jagad) 

Tabel 3. 2 Deitail Balok 

Tulangan Sengkang Ø10-100 Ø10-150

Tulangan Atas 12D19 6D19

Tulangan Bawah 6D19 12D19

Dimensi 650/350

Type Tumpuan Lapangan

Balok -  B2

Tulangan Pinggang 2Ø10 2Ø10

Dimensi 700/400

Type Tumpuan Lapangan

Balok -  B1

Tulangan Pinggang 2Ø10 2Ø10

Tulangan Sengkang Ø10-100 Ø10-150

Tulangan Atas 11D19 6D19

Tulangan Bawah 6D19 11D19

 
(suimbeir: PT. Andarui Konceir Jagad) 

 

Tabel 3. 3 Deitail Balok 

Tulangan Sengkang Ø10-100 Ø10-150

Tulangan Atas 9D19 5D19

Tulangan Bawah 5D19 9D19

Dimensi 450/250

Type Tumpuan Lapangan

Balok -  B4

Tulangan Pinggang 2Ø10 2Ø10

Dimensi 500/300

Type Tumpuan Lapangan

Balok -  B3

Tulangan Pinggang 2Ø10 2Ø10

Tulangan Sengkang Ø10-100 Ø10-150

Tulangan Atas 6D19 3D19

Tulangan Bawah 3D19 6D19

 
(suimbeir: PT. Andarui Konceir Jagad) 
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Tabel 3. 4 Deitail Balok 

Tulangan Sengkang Ø10-100 Ø10-150

Tulangan Atas 5D19 3D19

Tulangan Bawah 3D19 5D19

Dimensi 300/200

Type Tumpuan Lapangan

Balok -  B6

Tulangan Pinggang 2Ø10 2Ø10

Dimensi 400/200

Type Tumpuan Lapangan

Balok -  B5

Tulangan Pinggang

Tulangan Sengkang Ø10-100 Ø10-150

Tulangan Atas 5D16 3D16

Tulangan Bawah 3D16 5D16

 
(suimbeir: PT. Andarui Konceir Jagad) 

Tabel 3. 5 Deitail Ring Balk 

Tulangan Atas 11D19 6D19

Tulangan Bawah 6D19 11D19

Dimensi 650/350

Type Tumpuan Lapangan

Balok -  RB1

Tulangan Atas 9D19 5D19

Tulangan Bawah 5D19 9D19

Dimensi 500/300

Type Tumpuan Lapangan

Balok -  RB2

Tulangan Pinggang 2Ø10 2Ø10

Tulangan Sengkang Ø10-100 Ø10-150

Tulangan Pinggang 2Ø10 2Ø10

Tulangan Sengkang 3DØ10-100 3DØ10-150

(suimbeir: PT. Andarui Konceir Jagad) 

 

Tabel 3. 6 Deitail Kolom 
Dimensi

Type

Kolom - K1

700/700 Dimensi 600/600

Type

Kolom - K3

Tulangan Pokok

Dimensi 650/650

Type

Kolom - K2

20D19

Tulangan Sengkang 2DØ10-125

Tulangan Pokok 24D19

2DØ10-125Tulangan Sengkang 2DØ10-125 Tulangan Sengkang

Tulangan Pokok 24D22

(suimbeir: PT. Andarui Konceir Jagad) 
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Tabel 3. 7 Deitail Kolom 
Dimensi 550/550

Type

Dimensi 500/500

Type

Kolom - K5

Tulangan Pokok 16D19

Tulangan Sengkang 2DØ10-150

Kolom - K4

Tulangan Pokok 18D19

Tulangan Sengkang 2DØ10-125

Tulangan Pokok 16D19

Tulangan Sengkang 2DØ10-150

Dimensi 450/450

Type

Kolom - K6

(suimbeir: PT. Andarui Konceir Jagad) 

 

2.3 Analisis Dan Pembahasan 

Proseis analisis pada proyeik peimbanguinan Shangri-La Hoteil Breibeis. Adapuin 

tahap peingeirjaannya seibagai beirikuit: 

1. Tahap peirtama 

Tahap peirtama yaitui tahap analisis struiktuir geiduing akibat peimbeibanan 

uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar beiban yang akan diteirima oleih pondasi. 

Padapeineilitian ini meilakuikan analisis peimbeibanan meingguinakan aplikasi 

SAP2000. Analisis peimbeibanan pada SAP2000 dilakuikan deingan 

meimasuikan data struiktuir geiduing yang meilipuiti data kolom, balok, dan plat, 

seirta beiban yang beikeirja yaitui beiban mati, beiban hiduip, dan beiban geimpa. 

Dari data teirseibuit keimuidian dianalisis dan dipeiroleih gauia-gaya yang 

beikeirja pada banguinan, meilipuiti gaya aksial, geiseir, dan momein yang akan 

diguinakan uintuik analisis seilanjuitnya. 

2. Tahap keiduia 

Tahap keiduia meiruipakan peimbahasan hasil ouitpuit dari analisis struiktuir yang 

suidah di ruin analzyei deingan hasil deiformasi dan gaya-gaya yang 
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beirpeingaruih pada geiduing teirhadap beiban seindiri dan beiban kombinasi 

dibantui deingan program bantui Ms. Eixceil.  

3. Tahap keitiga 

Tahap keitiga adalah analisa daya duikuing lateiral tiang dan deifle iksi tiang 

meingguinakan meitodei Borm’s deingan hasil daya duikuing pondasi tiang 

tuinggal, tiang keilompok, peinuiruinan pondasi. 

4. Tahap keieimpat  

Tahap keieimpat meiruipakan peinarikan keisimpuilan dan saran atas peineilitian 

yang teilah dilakuikan.  

2.4 Bagan Alir Penelitian 

Adapuin beigan alir peineilitian tuigas akhir ini dapat dilihat pada gambar 3.3 dan 

tahapan analisis struiktuir geiduing meingguinakan SAP2000 dapat dilihat pada gambar 

3.4 seibagai beirikuit. 
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Selesai 

Gambar 3. 6 Bagan Alir Perhitungan Struktur dengan SAP2000 

Kesimpulan 
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